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Abstract: This research aims to analyze the management of plastic waste as an
alternative energy source in supporting SGDs and forming environmental ethics
through systematic literature review and bibliometric analysis. Trend analysis is used
to determine the extent of research on plastic waste management from 2020 to 2023.
Additionally, the study of environmental ethics is analyzed to understand the extent to
which plastic waste can be utilized as an alternative energy source. This study utilizes
Bibliometrix software with R programming and VOSviewer. Qualitative methods and
techniques are adopted to review literature published from 2020 to 2023. Literature
search was conducted in February-March 2024 through the Scopus database. The
research was conducted using the keywords (plastic AND waste AND management
AND energy), resulting in 1,035 documents from 2020 to 2023. Then, the obtained
documents were filtered to include only those in English, at the final stage, and open
access, resulting in 302 documents. Further analysis was conducted to assess their
relevance to the research topic, resulting in 211 documents. The data were documented
in (.csv) format and analyzed using VOSViewer and Biblioshiny applications. The
research indicates that the trend in research on managing plastic waste as a renewable
energy source has significantly increased. The majority of opportunities for plastic
waste as an alternative energy source involve converting plastic waste into biogas. The
management of plastic waste is one form of environmental ethics.

Keywords: plastic waste management; alternative energy sources; SDGs;
environmental ethics.

Pendahuluan
Plastik merupakan salah satu polutan yang

paling parah di dunia (Wang et al., 2022).
Diinformasikan estimasi limbah sampah plastik di
seluruh dunia adalah mencapai 3x108 ton per tahun
(Aizudin et al., 2022; Ritchie & Roser, 2018) dan akan
diperkirakan meningkat sebesar 70% pada tahun 2050
(Evode et al., 2021; Miandad et al., 2016). Peningkatan
jumlah produksi sampah plastik ini mengalami
peningkatan pesat dari 2 MT di tahun 1950 menjadi

lebih dari 454 MT di tahun 2018 (Lusher et al., 2017).
Sekitar 9,7 MT diproduksi pada tahun 1950 sampai
1980 dan akan meningkat dua kali lipat pada tahun
2025 dan tiga kali lipat pada tahun 2050 (Lusher et al.,
2017). Sehingga, berdasarkan data dan tren produksi
saat ini, aktivitas manusia diproyeksikan menghasilkan
26 miliyar ton sampah plastik di tahun 2050 (Lavoie et
al., 2022). Diperkirakan sekitar 343 MT sampah plastik
dihasilkan setiap tahun (Geyer, 2020). Limbah ini telah
tersebar dari berbagai negara, di Amerika Utara limbah
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ini mencapai 35 MT, di Eropa dan Asing Tengah
mencapai 45 MT, dan kawasan Asia Timur dan Pasifik
menghasilkan limbah 57 MT (Kibria et al., 2023).

Gambar 1. Gambaran tentang produksi, konsumsi, dan
pembuangan plastik

Permasalahan tentang limbah plastik menjadi
satu permasalahan sampah yang serius di dunia karena
menyebabkan kerusakan lingkungan yaitu
menghasilkan polusi dalam skala yang besar (Dědek et
al., 2023). Tidak hanya sampah plastik dari rumah
tangga, namun dari sumber lain seperti industri,
kesehatan, pertanian juga menjadi sumber penghasil
sampah plastik yang besar. Meskipun limbah sampah
plastik telah didaur ulang, namun hanya 9% sampah
plastik yang di daur ulang sementara sisnya tidak
dikelola dengan baik, seperti hanya dibakar dan
ditimbun (OECD, 2023). Banyaknya limbah sampah
plastik di dunia diperkirakan bertanggung jawab atas
4,5% emisi gas rumah kaca secara global (Cabernard et
al., 2021). Selain itu, pembuangan plastik yang
berlebihan akan mempercepat permasalahan
lingkungan, menyebabkan kerusakan yang parah pada
lingkungan, dan mengganggu kesehatan manusia
(Ragaert et al., 2017). Alih-alih dibakar secara langsung,
limbah plastik yang dibakar akan melepaskan enam
belas senyama hidrokarbon polisklik aromatik ke
lingkungan yang berdampak kepada kesehatan
manusia seperti kanker, penyakit pernafasan, dan
obesitas bagi anak-anak yang menghirupnya
(Praveenkumar et al., 2024).

Gambar 2. Sumber Sampah Plastik Secara Global
(Kibria et al., 2023)

Adanya berbagai permasalahan tentang
lingkungan yang disebabkan oleh limbah plastik
menjadi perhatian komunitas internasional sehingga
aspek lingkungan hidup menjadi program penting
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (Suistainable
development goals/SDGs). SDGs merupakan perjanjian
pembangunan baru yang mendorong perubahan untuk
beralih ke arah berkelanjutan pembangunan
berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan
memajukan sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup
berkelanjutan (Salim & Palullungan, 2021). Untuk
mewujudkan SDGs, diperlukan pengembangan dan
sistem pembuangan yang aman dengan resiko yang
minimal sehingga terjaga kelangsungan hidup manusia
dan makhluk hidup lainnya. Hal ini juga telah tertuang
dalam Perjanjian Paris bahwa untuk mengatasi
perubahan iklim dan dampak negatif yang ditimbulkan,
masyarakat di dunia bekerjasama untuk mengurasi gas
emisi rumah kaca yang menjadi penyebab utama
perubahan iklim di bumi (United Nations, 2015).
Komitmen yang terjalin menjadi tanggung jawab
bersama di berbagai lapisan masyarakat untuk bekerja
bersama-sama mengatasi perubahan iklim yang terjadi.
Oleh sebab itu, pemahaman akan pentingnya menjaga
lingkungan melalui etika lingkungan menjadikan
individu lebih menghargai akan kelestarian lingkungan.

Etika lingkungan menjadi sikap yang sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Terlebih
dalam rangka menjaga lingkungan yang berkelanjutan,
memberikan pemahaman kepada generasi masa depan
yang berwawasan lingkungan menjadi suatu
keharusan (Samur & Akman, 2023). Etika lingkungan
hidup menjadi landasan konseptual yang berhubungan
dengan sistem ekologi dan keanekaragaman hayati
serta isu-isu yang ada disekitarnya, dan sikap atau
kebijakan masyarakat untuk menjaga dan
mempertahankan nilai-nilai lingkungan (Ogiemwonyi
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& Jan, 2023). Adanya hubungan moral antara manusia
dan lingkungan telah menjadikan lingkungan menjadi
lebih hijau. Etika lingkungkan menawarkan perspektif
yang berharga untuk menganalisis hubungan antara
komponen sosial (manusia) dan ekosistem yang
meyakini bahwa ekosistem adalah bagian dari
komponen sosial yang didalamnya terdapat nilai-nilai
dan hak-hak kedua belah pihak (De Wet & Odume,
2019).

Berkaitan dengan adanya etika lingkungan,
permasalahan limbah plastik dapat diantisipasi dengan
mengolahnya menjadi sumber energi terbarukan.
Praveenkumar, dkk mengkaji tentang metode pirolisis
sebagai teknik yang dapat digunakan untuk mengelola
limbah plastik. Dengan bantuan gelombang mikro,
sampah plastik dapat diolah menjadi energi. Melalui
pengoptimalan suhu reaktor, kemungkinan gas yang
dihasilkan dari sampah plastik dapat diatasi
(Praveenkumar et al., 2024). Tashima, dkk
menghasilkan temuan tentang pengelolaan sampah
plastik laut melalui karbon aktif. Dengan proses
pembakaran pada suhu 800oC, karbon aktif berbahan
dasar sampah plastik dapat dimanfaatkan sebagai
bahan elektroda dan superkapasitor (Tashima et al.,
2023). Faisal, dkk melakukan riset tentang pengelolaan
sampah plastik menjadi biodiesel. Teknik yang
digunakan menggunakan penyulingan fraksi solar dari
minyak pirolisis plastik yang disebut dengan Distilled
Plastic Diesel ditambahkan perlakukan hidro yang
dinamankan hydrotreated plastic diesel dan dicampur
dengan bakan bakar diesel komersial dengan rasio
15:85 yang selanjutnya didefinisikan sebagai HPD15.
Secara keseluruhan, HPD15 dapat menjadi sumber
energi alternatif yang cocok untuk bahan bakar diesel
tanpa adanya modifikasi mesin apapun (Faisal et al.,
2023).

Banyak penelitian di dunia yang telah
mengkaji tentang pengelolaan sampah plastik menjadi
sumber energi terbarukan. Di negara Thailand telah
menghasilkan penyalinan katalitik dari minyak
pelumas bekas dan limbah plastik. Metode ini berhasil
digunakan untuk menghasilkan bahan bakar seperti
diesel dalam reaktif microbatch (Charusiri et al., 2023).
Di negara Eropa, telah dikembangkan teknologi yang
dapat menangkap dan menyimpan karbon dari limbah
sampah plastik yang disebut dengan Carbon capture
and storage (CCS). CCS merupakan teknologi
pembangkit listrik yang memiliki tenaga bioenergi
menggunakan bahan baku biomassa (Bio-CCS) (Aracil
et al., 2023). Di negara yang sama yaitu Eropa
pengelolaan smapah plastik dimanfaatkan sebagai
penyimpan energi seperti baterai dan superkapasitor.
Melalui metode pirolisis yaitu mengubah sampah
plastik menjadi karbon aktif (Dědek et al., 2023). Di
Polandia, telah dikaji tentang pengelolaan limbah

plastik untuk sumber energi terbarukan. Riset ini
menggunakan metode pirolisis sebagai metode yang
efektif untuk mengubah limbah plastik menjadi sumber
energi terbarukan. Dengan menerapkan pemisahan
bahan abaku untuk meminimalkan kandungan
polistiren, tingkat pengganti fosil sebesar 40% dapat
dicapai dan juga memenuhi semua peraturan emisi dan
keselamatan untuk mesin diesel (Januszewicz et al.,
2023). Dari semua hasil riset, telah dikaji bagaimana
peluang limbah plastik dapat dijadikan berbagai jenis
sumber energi alternatif. Seperti penggunaan teknologi
yang semakin berkembang menjadi salah satu peluang
besar dalam hal pengelolaan sampah plastik. Sehingga
pengelolaan limbah plastik menjadi bahan kajian yang
perlu digali lebih mendalam sebagai bentuk
rekomendasi bagi pemangku kepentingan kebijakan
dalam rangka mengimplementasikan etika lingkungan.
Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini fokus pada menganalisis literatur
tentang pengelolaan sampah plastik di tahun 2020-2023
dengan enam pertanyaan penelitian, yaitu:
a. Sejauh mana profil keluaran publikasi riset

pengelolaan sampah plastik di tahun 2020-2023?
b. Sejauh mana sebaran publikasi riset pengelolaan

sampah plastik di tahun 2020-2023 antar negara
dan afiliasi di dunia?

c. Siapa penulis utama/paling produktif dalam
penelitian riset pengelolaan sampah plastik di
tahun 2020-2023 di dunia?

d. Bagaimana visualisasi hasil tren riset riset
pengelolaan sampah plastik di tahun 2020-2023?

e. Bagaimana pengelolaan sampah plastik di tahun
2020-2023 di dunia sebagai bentuk etika menjaga
lingkungan?

Metode
Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan bantuan software
Bibliometrix dengan pemograman R dan VOSviewer.
Metode dan teknik kualitatif diadopsi untuk meninjau
literatur yang terbit di tahun 2020-2023.
Pengumpulan Data

Pengambilan data literatur menggunakan
database Scopus. Scopus merupakan salah satu sumber
data yang berkualitas sehingga menjadi pertimbangan
dalam pemilihan dokumen (Wei et al., 2023). Pemilihan
data dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA
(Arbabi et al., 2023). Metode ini terdiri dari empat
tahap yaitu identifikation, screening, eligibility, dan
included. Tahap pertama (identification), artikel
diidentifikasi dari database, dalam penelitian ini adalah
database Scopus. Tahap kedua (screening), yaitu artikel
dianalisis dan dipastikan berasal dari database scopus
dan dan sesuai dengan topik penelitian. Tahap ketiga
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(eligibility) merupakan tahap analisis secara cermat
dikaji dari judul, abstrak, kata kunci yang terkait
dengan topik penelitian. Tahap terakhir (included),
artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian
dihilangkan kemudian sisa artikel yang terpilih
menjadi data yang akan dianalisis dalam penelitian.
Tinjauan sistematis ini menggunakan bibliometrik
(lihat gambar 3) yang diadaptasi dari Kulakli &
Osmanaj; Yang, dkk; Bonilla-Chaves & Palos-Sánchez;
Wei, dkk (Bonilla-Chaves & Palos-Sánchez, 2023;
Kulakli & Osmanaj, 2020; Wei et al., 2023; Yang et al.,
2017).
Teknik Analisis Data

Pencarian literatur dilakukan pada bulan
Februari-Maret 2024 melalui database Scopus.
Penelitian ini dilakukan dengan kata kunci (plastic
AND waste AND management AND energy)
didapatkan 1.035 dokumen di tahun 2020-2023.
Kemudian dokumen yang sudah didapatkan dibatasi
yang menggunakan bahasa inggris, dokumen pada
tahap final, dan open akses sehingga didapatkan 302
dokumen. Selanjutnya dianalisis relevansinya dengan
topik penelitian sehingga didapatkan 211 dokumen.
Data didokumentasikan dalam bentuk (.csv) yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan aplikasi
VOSViewer dan Biblioshiny.

Gambar 3. Langkah Pencarian Dokumen dalam
Systematic Literature Review

Hasil dan Pembahasan
Profil keluaran publikasi riset pengelolaan sampah
plastik di dunia tahun 2020-2023

Hasil penelusuran artikel ilmiah yang relevan
dengan penelitian tentang pengelolaan sampah plastik
di dunia di database Scopus didapatkan 211 dokumen.

Gambar 4 dan gambar 5 menjelaskan profil keluaran
riset pada tema tersebut.

Gambar 4. Jumlah dokumen penelitian tentang
pengelolaan sampah plastik di tahun
2020-2023

Gambar 4 menjelaskan tentang riset tentang
pengelolaan sampah plastik khususnya sebagai sumber
energi terbaruka selalu mengalami peningkatan.
Khususnya di tahun 2023 ini riset tentang topik
tersebut berjumlah 94 dokumen. Hal ini membuktikan
bahwa riset tentang pengelolaan sampah plastik masih
menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih
mendalam dan diperkirakan akan selalu meningkat di
tahun selanjutnya. Hal ini dikarenakan, telah banyak
masyarakat yang memiliki pemahaman tentang
bahayanya polusi yang ditimbulkan oleh sampah
plastik, khususnya bagi para peneliti di dunia (Arbabi
et al., 2023; Charusiri et al., 2023; Tashima et al., 2023).

Gambar 5. Sebaran publikasi penelitian pengelolaan
sampah di tahun 2020-2023

Gambar 5 menunjukkan bahwa sumber dari
sustanability (wsitzerland) menjadi sumber yang
paling produktif dalam mempublikasikan riset tema
pengelolaan sampah plastik menjadi sumber energi
terbarukan yaitu sebanyak 16 dokumen. Sumber dari
science of the total environment menduduki peringkat
kedua yaitu sebanyak 14 dokumen, dan disusul dari

https://sciprofiles.com/profile/317555


Kappa Journal April 2024, Volume 8 Issue 1, 75-84

79

journal of cleaner production menduduki peringkat
ketiga dengan jumlah 13 dokumen.

Sebaran publikasi riset pengelolaan sampah plastik
sebagai sumber energi terbarukan di tahun 2020-2023
antar negara dan afiliasi di dunia

Berdasarkan jumlah dokumen antar negara,
terlihat jelas negara Amerika Serikat menduduki
peringkat pertama disusul oleh Spanyol dan Indonesia
dengan peringkat kedua dan ketiga yang juga
mengalami peningkatan tren di topik tersebut. Gambar
6 adalah visualisasi negara terproduktif menghasilkan
penelitian di topik pengelolaan sampah plastik sebagai
energi terbarukan.

Gambar 6. Sepuluh negara terproduktif tentang
penelitian pengelolaan sampah tahun
2020-2023

Gambar 6 menunjukkan bahwa negara USA
menjadi negara terproduktif dalam melakukan riset
tentang pengelolaan sampah sebagai sumber energi
terbarukan yaitu berjumlah 107 penelitian. Disusul oleh
UK dan China sebagai negara terproduktif kedua dan
ketiga.

Tabel 1. Afilisasi Terproduktif
Affiliation Articles

NANYANG TECHNOLOGICAL
UNIVERSITY 17

KARLSRUHE INSTITUTE OF
TECHNOLOGY (KIT) 15

GHENT UNIVERSITY 14

UTRECHT UNIVERSITY 13

CZESTOCHOWA UNIVERSITY
OF TECHNOLOGY 12

TECHNICAL UNIVERSITY OF
DENMARK 12

UNIVERSITY OF ANTWERP 11

BOSTON COLLEGE 10

LUT UNIVERSITY 10

RMIT UNIVERSITY 10

Tabel 1 menunjukkan bahwa Nanyang
Technological University menjadi afiliasi terproduktif
dalam riset tentang pengelolaan sampah plastik
sebagai sumber energi terbarukan dengan 17 artikel.
Disusul oleh Karlsuhe Institute of Technology (KIT)
dan Ghent University menjadi afiliasi terproduktif
kedua dan ketiga.

Penulis Terproduktif tentang pengelolaan sampah
plastik di tahun 2020-2023

Dalam hal penulis paling produktif meneliti
tentang topik tersebut, Tabel 2 menunjukkan jumlah
penulis yang memproduksi paling banyak terkait topik
terssebut. Whang S menjadi penulis paling produktif
dalam penelitian di topik tersebut yaitu berjumlah 5
dokumen artikel, disusul oleh Zhang Y dan Beckham
GT sebagai penulis kedua dan ketiga terproduktif.

Tabel 2. Sepuluh Penulis Produktif Tentang Riset
Pengelolaan Sampah

Authors Articles
WANG S 5
ZHANG Y 4

BECKHAMGT 3

BILLEN P 3
JUNGINGERM 3

LONDOM 3
STAPF D 3

STEGMANN P 3

TSANG DCW 3

WANG X 3

Ditinjau dari penulis yang melakukan
kolaborasi antara berbagai negara, penulis dari negara
Spanyol dan Belgia menjadi penulis yang paling
produktif berkolaborasi tentang topik penelitian ini
yaitu ditandai dengan warna orange (Multiple Country
Publication/MCP) seperti yang terlihat pada gambar 7.
Sedangkan gambar warna hijau merupakan penelitian
yang dilakukan oleh satu negara dimana USA menjadi
negara yang paling dominan.
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Gambar 7. Kolaborasi antar penulis dari berbagai
negara

Tabel 3 menjelaskan lebih detail jumlah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di dunia baik yang dilakukan
oleh satu negara atau oleh berbagai negara.

Tabel 3. Jumlah penelitian kolaborasi antar negara

Country Articles SCP MCP
USA 15 12 3

UNITED
KINGDOM

14 11 3

POLAND 12 11 1
GERMANY 10 9 1
CHINA 9 4 5
SPAIN 8 1 7

AUSTRALIA 7 5 2
BELGIUM 7 0 7
INDIA 7 7 0
ITALY 7 6 1

*MCP (Multiple Country Publication) *SCP (Single
Country Publication)

Tabel 3 menunjukkan bahwa Spanyol dan
Belgia menjadi dua negara yang paling banyak
melakukan kolaborasi antar berbagai negara dengan
masing-masing sebanyak 7 publikasi penelitian.
Selanjutnya disusul oleh penulis dari negara China dan
USA sebagai penulis kedua dan ketiga yang melakukan
banyak kolaborasi. Ditinjau dari penelitian kolaborasi
yang dilakukan dengan satu negara, penulis di USA
menjadi penulis paling produktif melakukan
kolaborasi dengan negaranya yaitu sebanyak 12
publikasi penelitian. Disusul oleh penulis dari UK dan
Polandia menduduki peringkat kedua dan ketiga yang
produktif dalam melakukan penelitian kolaborasi
dengan negaranya yaitu sebanyak 11 artikel.
Visualisasi hasil tren riset tentang pengelolaan
sampah plastik di tahun 2020-2023

Berdasarkan hasil analisis 211 artikel terkait
dengan penelitian pengelolaan sampah sebagai sumber
energi terbarukan di tahun 2020-2023 yang ada di
database Scopus, peneliti menggunakan aplikasi
VOSViewer. Gambar 8 menunjukkan gambaran
keseluruhan penelitian tentang topik tersebut. Para
peneliti di dunia menghasilkan tiga kluster (merah,
hijau, dan biru). Klaster pertama (warna merah)
pengelolaan sampah dikaitkan dengan bidang ekonomi,
emisi gas rumah kaca, green house, biogas, dan lain-
lain. Klaster kedua (hijau) berkaitan dengan suhu,
diesel, biomassa, dan sebagainya. Klaster ketiga (biru)
berkaitan dengan microplastic, fossil fuel, human
health, dan sebagainya.

Gambar 8. Jejaring tematik penelitian pengelolaan
sampah plastik di tahun 2020-2023

Gambar 8 menjelaskan bahwa sampah
plastik memiliki banyak keterkaitan dengan biogas dan
biomassa. Selain itu, juga memiliki keterkaitan dengan
green house dan human health. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah plastik di tiga tahun ini
banyak dikelola menjadi sumber energi alternatif
seperti biogass (Ali et al., 2023; Aracil et al., 2023;
Stegmann et al., 2023). Disisi lain, pengelolaan limbah
plastik dapat menjadi sumber daya dan ekonomi
sirkular. Ekonomi sirkular merupakan sistem ekonomi
yang memiliki tujuan untuk menghasilkan
pertumbuhan ekonomi dengan mempertahankan nilai
produk dan bahan serta sumber daya yang bertahan
lebih lama dan mengurangi dampak dari adanya
kerusakan lingkungan. Dengan adanya konsep
ekonomi sirkular ini mampu mengefisienkan sumber
daya dan mengurangi emisi karbon yang dihasilkan
dari limbah-limbah sampah yaitu sebanyak 50%
(Almadhi et al., 2023; Ghosh, 2018; Liu et al., 2023).
Pengelolaan sampah plastik di dunia tahun 2020-2023
sebagai bentuk etika dalam menjaga lingkungan

Pengelolaan sampah merupakan salah satu
bentuk etika dalam menjaga lingkungan. Berdasarkan
analisis literatur, telah banyak negara yang melakukan
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riset tentang pengelolaan sampah plastik khususnya
menjadi sumber energi terbarukan. Berkaitan dengan
etika lingkungan, pengelolaan sampah telah menjadi
sikap dan moral yang baik sebagai bentuk penjagaan
terhadap lingkungan. Melalui pengelolaan sampah,
masyarakat telah memiliki etika yang baik terhadap
lingkungan. Tabel 4 adalah pengelolaan sampah plastik
berdasarkan tinjauan analisis literatur.

Tabel 4. Pengelolaan sampah plastik sebagai sumber
energi ditinjau dari literatur tahun 2020-2023

N
o

Pengelolaan Sampah
Plastik

Tahun
Publika

si

Hasil Energi

1 a. Melalui karbon
aktif sampah
plastik dapat
digunakan sebagai
bahan elektroda
dan superkapasitor
(Dědek et al., 2023;
Tashima et al.,
2023)

b. Pyrolysis/gasificat
ion (Charusiri et
al., 2023)

c. Polihidroksialkano
at (PHA) (Ali et al.,
2023)

d. Pengelolaan
plastik
menggunakan
bahan baku
biomassa (Bio-
CCS) (Aracil et al.,
2023; Stegmann et
al., 2023)

e. Pengelolaan
plastik melalui
perlakuan
termokimia tingkat
lanjut (ATT)
(Arena et al., 2023)

f. Pengelolaan
plastik melalui
katalis mesh baja
tahan karat
multilapis
monolitik (Liu et
al., 2023; Mirjalili et
al., 2023)

g. Pengelolaan
sampah plastik
melalui analisis
fisiko-kimia dan
termal (Dodo &
Ashigwuike, 2023)

2023 a. bahan
elektroda dan
superkapasito
r

b. bahan bakar
diesel sebagai
reaktor
microbatch

c. sumber energi
listrik dan
biodisel

d. menjadi
bioenergi/bio
massa

e. menjadi
energi seperti
diubah
menjadi
minyak,
hidrogen,
metana, dan
sebagainya.

f. menjadi
baterai
lithium-ion

g. menjadi
energi
pembangkit
listrik

2 a. Pengelolaan 2022 a. menjadi

sampah plastik
(masker) melalui
reaktor pirolisis
(Skrzyniarz et al.,
2022)

b. Pengelolaan
sampah plastik
melalui sitensis
graphene
nanosheets (GNs)
(Karakoti et al.,
2022)

c. Pengelolaan
sampah plastik
melalui proses
termal (Kijo-
Kleczkowska &
Gnatowski, 2022)

sumber energi
b. menjadi

superkapasito
r

c. menjadi
bahan bakar
dan sumber
energi

3 a. Pengelolaan
sampah plastik
melalui reaktor
pirolisis (Lameh et
al., 2021)

b. Pengelolaan
sampah plastik
melalui metode
pirolisis dan
gasifikasi
(Antelava et al.,
2021)

2021 a. menjadi
sumber energi
surya

b. menjadi
sumber energi
berupa
minyak

Kesimpulan
Penelitian menunjukkan bahwa tren riset tentang
pengelolaan limbah plastik menjadi sumber energi
terbarukan mengalami peningkatan yang signifikan.
Peluang limbah plastik menjadi sumber energi
alternatif mayoritas dengan mengubah limbah plastik
menjadi biogass. Adanya pengelolaan limbah plastik
yang baik menjadikan etika lingkungan yang baik.
Kajian ini bisa menjadi rekomendasi bagi pemangku
kepentingan akan pentingnya pengelolaan limbah
plastik sebagai bentuk dari etika lingkungan. Etika
ekosentris menjadi bentuk etika lingkungan yang
memiliki kedudukan tertinggi. Kaitannya dengan
pengelolaan sampah, adanya etika ekosentris tidak
hanya memfokuskan kepada pengelolaan limbah
plastik yang dapat menghasilkan sumber energi
alternatif, namun penggunaan teknologi yang ramah
lingkungan menjadi fokus dalam etika ekosentris ini.
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